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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Belu tahun 2011 -2020 mengalami 

kenaikan dan penurunan (fluktuasi). 

2. Pengeluaran pemerintah  Kabupaten Belu tahun 2011-2020 mengalami 

kenaikan dan penurunan (fluktuasi). 

3. Hasil dari pengujian Regresi Linear Sederhana menunjukkan Variabel 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif terhadap Pengeluaran Pemerintah.

Nilai t hitungsebesar 4,368 yanglebih besar dari t tabel 1,895dengan nilai 

signifikan sebesar0,002 < 0,05 menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah 

berpengaruh secarasignifikan terhadap Pengeluaran Pemerintah di Kabupaten 

Belu. 

6.2 Saran 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Belu  

a. Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), pemerintah 

diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya menjadi semakin baik dan 

memaksimalkan potensi dari segala sumber penerimaan daerahnya masing-

masing agar pendapatan yang diperoleh akan besar. Dengan demikian, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta Belanja daerah akan meningkat. 

b. Untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), pemerintah 

diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya menjadi semakin baik dan 
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memaksimalkan potensi dari segala sumber penerimaan daerahnya masing-

masing agar pendapatan yang diperoleh akan besar. Dengan demikian, 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta Belanja daerah akan meningkat. 

c. Pemerintah daerah harus berupaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

terutama menggali potensi penerimaan daerah secara terus menerus dan 

berkelanjutan dengan memperluas objek penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah. Dengan adanya peningkatan Pendapatan Asli Daerah diharapkan 

pemerintah daerah dapat meningkatkan anggaran Belanja Modal yang 

nantinya bisa dimanfaatkan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan 

pelayanan publik yang berkualitas kepada masyarakat, bantuan pengadaan 

bisnis untuk perkembangan ekonomi dan SDM. 

d. Pendapatan Asli Daerah diharapkan terus memberikan kontribusi yang 

besar kepada pendanaan Pemerintah daerah dami meningkatkan 

pengeluaran pemerintah dalam memfasilitasi sektor publik yaitu kebutuhan 

publik, fasilitas pelayanan dan infrastruktur. 

e. Untuk meningkatkan Pengeluaran Pemerintah, pemerintah daerah diharapkan 

mampu mengoptimalkan sumber-sumber pendapatan asli daerahnya melalui 

pajak dan retribusi lainnya, untuk meningkatkan pendapatannya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Menggunakkan lebih banyak variabel independen karena dalam penelitian ini, 

peneliti hanya mengambil 1 variabel independen yaitu Pendapatan  Asli Daerah. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian serta menambah 

jumlah sampel. 
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